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PELANGGARAN PRINSIP KESOPANAN DALAM REMBUK DESA DI
KELURAHAN JATIROTO KABUPATEN WONOGIRI

Riska Prasetiyarini, A310100099, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas

Muhammadiyah Surakarta, 2014, 82 halaman.

Abstrak

Penelitian ini mendeskripsikan bentuk pelanggaran prinsip kesopanan dan
faktor yang melatar belakangi adanya pelanggaran prinsip kesopanan dalam
rembuk desa di kelurahan Jatiroto kabupaten Wonogiri. Prinsip kesopanan dalam
berkomunikasi digunakan untuk mempermudah hubungan dengan meminimalkan
adanya konflik dan perlawanan yang melekat dalam segala kegiatan manusia.
Penelitian ini mengkaji pelanggaran prinsip kesopanan yang masih sering terjadi
dalam kehidupan bermasyarakat. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini
ada dua. 1) Mendeskripsikan bentuk pelanggaran prinsip kesopanan dalam
rembuk desa di kelurahan Jatiroto kabupaten Wonogiri. 2) Mendeskripsikan
faktor yang menyebabkan adanya pelanggaran prinsip kesopanan dalam rembuk
desa di kelurahan Jatiroto kabupaten Wonogiri. Bentuk penelitian yang digunakan
adalah bentuk penelitian kualitatif deskriptif. Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data ialah teknik simak dengan teknik dasar berupa teknik sadap.
Teknik lanjutannya berupa teknik catat dan rekam. Teknik analisis data yang
digunakan menggunakan metode padan ekstraligual. Hasil penelitian ini ada dua
macam. 1) Bentuk pelanggaran prinsip kesopanan dalam rembuk desa di
kelurahan Jatiroto kabupaten Wonogiri. 2) Faktor yang menyebabkan adanya
pelanggaran prinsip kesopanan dalam rembuk desa di kelurahan Jatiroto
kabupaten Wonogiri. Ada empat puluh pelanggaran prinsip kesopanan yang
diklasifikasikan dalam enam maksim. Ada lima faktor yang menyebabkan adanya
pelanggaran prinsip kesopanan dalam rembuk desa di kelurahan Jatiroto
kabupaten Wonogiri.

Kata Kunci: pelanggaran, prinsip kesopanan,rembuk desa.



PENDAHULUAN

Manusia tidak terlepas dari berinteraksi karena hakikat manusia sendiri
sebagai makhluk sosial. Dalam proses interaksi tersebut manusia menggunakan
bahasa sebagai medianya, dalam prosesnya berinteraksi menggunakan bahasa
harus ada penutur dan mitra tutur agar berjalan dengan semestinya. Proses
interaksi antara penutur dan mitra tutur seringkali mempunyai latar belakang yang
berbeda, seperti suku, golongan, dan jabatan.

Penggunaan tuturan sering dan wajar untuk mengutarakan beragam
maksud secara tidak langsung. Hal ini didasarkan untuk menjaga kesopanan
terhadap mitra tutur. Penutur lebih menghindari penggunaan pernyataan secara
langsung karena dapat mengkhawatirkan dampak dari pernyataan yang
diutarakan. Penutur yang baik harus menjaga pernyataan yang diucapkan agar
terjaga persahabatan, menghindari pemaksaan, dan memberikan kesan yang baik
kepada mitra tutur namun maksud dan pengaruh atau efek yang dikreasikan dapat
dipahami mitra tutur.

Kesopanan atau kesantunan seseorang dalam berkomunikasi dapat dilihat
dari tuturannya. Kepribadian seseorang dapat dilihat dari penggunaan bahasa
dalam berkomunikasi. Seseorang yang bertutur dengan sopan dan santun dapat
dikatakan memiliki pribadi yang baik. Seseorang akan merasa senang jika mitra
tuturnya berbicara dengan sopan. Suatu tuturan yang dikemukakan oleh penutur
selalu dilandasi atau mengandung maksud tertentu. Penutur dalam hal ini berharap
agar mitra tuturnya dengan kemampuan komunikatifnya dapat menangkap
maksud yang diungkapkan atau diisyaratkan oleh tuturan yang diartikulasikannya,
Wijana (dalam Prayitno, 2011:29).

Berbicara tidak selamanya berkaitan dengan masalah yang bersifat
tekstual, tetapi sering pula berhubungan dengan persoalan yang bersifat
interpersonal. Yule (2006:183), berpendapat bahwa prinsip kesopanan adalah
suatu sistem hubungan antar manusia yang diciptakan untuk mempermudah
hubungan dengan meminimalkan potensi konflik dan perlawanan yang melekat

dalam segala kegiatan manusia. Dalam kesantunan berkomunikasi sopan santun



terhadap penutur pada umumnya lebih penting daripada sopan santun pihak
ketiga.

Percakapan anggota rembuk desa yang menyimpang inilah banyak
menimbulkan adanya pelanggaran prinsip kesopanan. Percakapan tersebut diambil
sebagai sasaran penelitian karena dianggap sebagai hal yang menarik karena
melihat gaya berbicara masyarakat Jawa yang cenderung banyak basa- basi atau
tingkat kesopanannya yang tinggi. Sepengetahuan peneliti, sejauh perkembangan
penelitian terhadap bidang kajian pragmatik belum ada yang mengkaji
pelanggaran prinsip kesopanan dalam masyarakat Jawa. Alasan lain yang menarik
peneliti yaitu kekhasan percakapan masyarakat yang diucapkan apalagi dalam
situasi seperti rembuk desa. Kekhasan percakapan inilah membuat masyarakat
Jawa mudah mengenal sosok satu sama lain.

Pemaparan di atas membuat peneliti tertarik untuk meneliti tentang
pelanggaran prinsip kesopanan. Oleh karena itu peneliti memilih judul *
Pelanggaran Prinsip Kesopanan dalam Rembuk Desa di Kelurahan Jatiroto
Kabupaten Wonogiri”. Peneliti ingin mengetahui dan menganalisis lebih dalam
tentang adanya pelanggaran prinsip kesopanan dari berbagai percakapan para
peserta dalam rembuk desa khususnya di tingkat kelurahan.

METODE PENELITIAN

Jenis dan strategi penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian
sangatlah beragam. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif analitis. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus. Studi kasus memusatkan perhatian pada kasus secara intensif dan
mendetail.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik simak dengan
teknik dasar sadap kemudian teknik lanjutan yakni rekam dan catat. Mahsun
(2012:92), teknik simak merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
menyimak penggunaan bahasa seseorang atau beberapa orang yang menjadi
informan. Teknik rekam adalah teknik yang dilakukan dengan perekaman yang

menggunakan tape recorder atau alat rekam lainya sebagai alatnya. Sedangkan



teknik catat adalah teknik yang dilakukan dengan pencatatan pada kartu data yang
segera dilanjutkan dengan Klasifikasi data.

Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menguji keabsahan data
dalam penelitian ini. Triangulasi dapat dilakukan dengan berbagai model, yaitu:
triangulasi data (data triangulation), triangulasi peneliti (investigator
triangulation), triangulasi metode (methodological triangulation), triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu (Darsinah, 2013:16-17).
Penelitian ini menggunakan triangulasi data.

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi,
mengelompokkan data. Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode padan ekstralingual untuk menganalisis maksud atau tujuan
yang terkandung dalam suatu data. Metode padan ekstralingual digunakan untuk
menganalisis unsur yang bersifat ekstralingual, seperti menghubungkan masalah
bahasa dengan hal lain di luar bahasa (Mahsun, 2012: 120).

PENELITIAN RELEVAN

Peneliti bermaksud melakukan penelitian yang difungsikan untuk
membuat temuan baru dan menyempurnakan penelitian yang sudah ada.
Penelitian yang relevan dijadikan acuan oleh peneliti dalam penelitiannya.
Kekurangan atau kesempurnaan dari penelitian ini semoga menjadi referensi bagi
peneliti lain yang akan datang untuk membuat sebuah penelitian yang lebih baik.
Penelitian yang sudah dilakukan salah satunya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Mukharomah (2013) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Pelanggaran
Prinsip Kerja Sama dan Prinsip Kesopanan dalam Kolom Sing Lucu pada Majalah
Panjebar Semangat edisi Februari- Juni Tahun 2012”. Tujuan penelitian
Mukharomah adalah untuk menganalisis pelanggaran prinsip kerja sama dan
pelanggaran prinsip kesopanan pada majalah Panjebar Semangat.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Mukharomah adalah sama-
sama mendeskripsikan tentang bentuk- bentuk pelanggaran prinsip kesopanan.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Mukharomah mendeskripsikan

pelanggaran prinsip kesopanan dalam majalah Panjebar Semangat, sedangkan



penelitian ini mendeskripsikan bentuk pelanggaran prinsip kesopanan dalam
rembuk desa di kelurahan Jatiroto kabupaten Wonogiri.
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini akan mendeskripsikan mengenai pelanggaran prinsip
kesopanan dalam rembuk desa di kelurahan Jatiroto Kabupaten Wonogiri. Hasil
dalam penelitian ini ada dua yakni bentuk pelanggaran dan faktor yang
menyebabkan adanya pelanggaran prinsip kesopanan dalam rembuk desa di
kelurahan Jatiroto kabupaten Wonogiri.

a. Bentuk Pelanggaran Prinsip Kesopanan dalam Rembuk Desa di
Kelurahan Jatiroto Kabupaten Wonogiri.
1. Bentuk Pelanggaran Maksim Kebijaksanaan
(5) Ibu Satinah  : “ Yuh.. yuh... lemune saiki”.
Yuda : “ Lha kowe kuwi malah koyo gajah,
ngaliho ngebak- ngebaki”.
(Minggu, 13 April 2014, Balai Kelurahan Jatiroto)
Konteks: Aktivitas tersebut terjadi ketika ibu Satinah
menghampiri Yuda yang sedang duduk kemudian ia
mengatakan jika sekarang Yuda semakin gemuk.
Kemudian Yuda menjawab bahwa ibu Satinah
justru lebih gemuk dari dia bahkan badannya seperti
gajah dan kemudian mengusirnya dari bangku yang
ia duduki karena merasa tidak muat.
Pada percakapan di atas bentuk pelanggaran maksim
kebijaksanaan dilakukan oleh Yuda yang menyatakan bahwa
ibu Satinah seperti gajah dan itu tidak seharusnya dikatakan

karena telah melanggar maksim kebijaksanaan karena

memaksimalkan kerugian pada orang lain dan meminimalkan



kerugian pada dirinya sendiri. Selain itu usia ibu Satinah lebih
tua darinya sehingga hal yang dituturkannya dirasa kurang
sopan. Alasan Yuda melakukan pelanggaran yaitu karena ingin
membela dirinya sendiri dan merasa tidak terima dikatakan
gemuk, sehingga dia berganti mengatakan ibu Satinah seperti
gajah (sangat gemuk)

2. Bentuk Pelanggaran Maksim Penerimaan

(13)Ibu Tumi : “ Bu, kalih susuke wau kirang sewu”.

Ibu Darmi: “ Nyo iki wae mesti yo sewu, wis gek ganti
kancane”.

( Minggu, 13 April 2014, Balai Kelurahan Jatiroto)

Konteks: Ibu Tumi meminta uang kembalian kepada ibu
Darmi kemudian ia memberi uang kembalian
berupa recehan.

Bentuk pelanggaran maksim penerimaan dilakukan
oleh ibu Darmi yang memberikan uang kembalian kepada ibu
Tumi dalam jumlah recehan dan ia kira sudah genap seribu
rupiah. Hal itu jelas menguntungkan ibu Darmi karena tidak
perlu susah- susah menghitung uang kembalian itu, padahal
belum tentu jJumlahnya pas seribu rupiah. Namun, kondisi yang
seperti itu justru menyusahkan ibu Tumi karena harus
menghitung uang recehan yang diberikan mitra tuturnya.

Alasan mengapa ibu Darmi melakukan pelanggaran karena ia



tidak mau menghitung uang kembalian yang berbentuk
recehan dan sedang sibuk melayani yang lain.

3. Bentuk Pelanggaran Maksim Kemurahan

(15) Ibu Marti : “ Lha penjenengan kuliah pundi
mbak”?
Dina : “ Kula Sukoharjo Bu”.
Ibu Marti : “ O gur kono, anakku ning

Semarang mbak, UNNES”.
(Jumat, 25 April 2014, Balai Lingkungan Jatiroto)

Konteks: lbu Marti bertanya kepada mitra tuturnya
tentang kampus di mana ia kuliah. Kemudian
setelah dijawab ia meremehkan mitra tuturnya.

Bentuk pelanggaran dilakukan oleh ibu Marti karena
berusaha memaksimalkan rasa hormat terhadap dirinya sendiri
dan hal itu tidak sopan karena diucapkan di depan mitra
tuturnya. Alasan mengapa ibu Marti melanggar paradoks
pragmatik karena ia ingin membanggakan anaknya yang kuliah
di Universitas Negeri di Semarang.

4. Bentuk Pelanggaran Maksim Kerendahan Hati

(22) Ibu Katmi : “ Waduh... sing bojone mulih terus
nganggo kuning- kuning”.

Ibu Yanti : “ Yo genah nho, setengah tahun
ning Jakarta opo ngamplah”.

(Jumat, 25 Juni 2014, Balai Kelurahan Jatiroto)



Konteks: 1lbu Katmi adalah tetangga Ibu Yanti yang
menyanjung bahwa setelah suaminya pulang dari
Jakarta, ibu Yanti mengenakan perhiasan baru.

Pada percakapan di atas pelanggaran maksim
kerendahan hati terdapat pada tuturan ibu Yanti karena
menjawab dengan jawaban yang kurang pas dan sombong, dan
terkesan memaksimalkan rasa hormat kepada dirinya sendiri.
Alasan mengapa ibu Yanti melakukan pelanggaran karena
ingin memperlihatkan bahwa suaminya membawa hasil setelah
bekerja di Jakarta. Agar jawaban ibu Yanti terasa lebih sopan
sopan, ia dapat menjawabnya dengan seperti ini sehingga

terkesan meminimalkan rasa hormat bagi dirinya sendiri.

Ibu Katmi : “ Waduh... sing bojone mulih terus
nganggo kuning- kuning”.
Ibu Yanti : “ Alhamdulillah... oleh- oleh saka Jakarta”.

5. Bentuk Pelanggaran Maksim Kecocokan
(29) 1bu Retno : “ Latihan laptop angel eram ya
mbak, ora iso- iso”.
Ibu Kis : “Sopo ngomong, gampang ... mbok tak
ajari kene, nyango omahku”.
(Jumat, 25 April 2014, Balai Kelurahan Jatiroto)
Konteks : Ibu Retno mengeluh kepada ibu Kis karena
belajar laptop sangat susah.
Pada percakapan di atas terjadi pelanggaran maksim

kecocokan karena jawaban dari ibu Kis yang sombong bahwa

belajar mengoperasikan laptop itu mudah. Hal yang diutarakan



mitra tuturnya itu memaksimalkan ketidakcocokan di antara
mereka. Alasan mengapa ibu Kis melakukan pelanggaran
karena ia ingin menghina ibu Retno yang belum bisa
mengoperasikan laptop. Melihat jawaban ibu Kis, menyatakan
bahwa orang lain tidak harus setuju dengan pendapat ibu
Retno, namun hal itu dapat diatasi dengan memberikan

jawaban yang mengandung ketidakcocokan partial seperti di

bawah ini.
Ibu Retno : “ Latihan laptop angel eram ya mbak, ora
ISO- is0”.
Ibu Kis  :“ Yo angel lho mbak, ning nek latihan terus
yo iso 1ho”.

6. Bentuk Pelanggaran Maksim Kesimpatian
(34) Ibu Ranti : “ Tambahe malah punjul”.

Ibu Muji : “ Kapok™.
(Minggu, 13 April 2014, Balai Kelurahan Jatiroto)

Konteks: Ibu Ranti merasa sedih karena uangnya pas-

pasan dengan jumlah yang harus dibayarnya.

Pada percakapan di atas bentuk pelanggaran maksim
kesimpatian  dilakukan olen ibu Muji  karena ia
memaksimalkan antipati kepada masalah ibu Ranti. Alasan
mengapa mitra tuturnya melanggar maksim kesimpatian
karena ia merasa kesal dengan ibu Ranti yang tidak mau
membayar bunga pinjaman. Untuk meminimalkan rasa antipati

kepada ibu Ranti, seharusnya ibu Muji dapat menjawabnya



seperti di bawah ini agar ibu Ranti tidak tersinggung dan sakit
hati.

Ibu Ranti : “ Tambahe malah punjul”.
Ibu Muji : “ Yuh gek pira? Mulane nek anu angur
ndang dibayar”.

b. Faktor Yang Melatar Belakangi Adanya Pelanggaran Prinsip
Kesopanan Dalam Rembuk Desa Di Kelurahan Jatiroto
Kabupaten Wonogiri

Penelitian ini berjudul pelanggaran prinsip kesopanan dalam
rembuk desa di kelurahan Jatiroto kabupaten Wonogiri. Terdapat berbagai
faktor yang menyebabkan adanya pelanggaran tersebut. Faktor yang
mempengaruhinya adalah sebagai berikut.

a. Tingkat Formalitas Hubungan Antara Penutur dan Mitra Tutur

Tingkat keakraban penutur dengan mitra tutur sangat
mempengaruhi  adanya pelanggaran prinsip  kesopanan. Dalam
berkomunikasi, masyarakat Jawa menggunakan beberapa tingkatan bahasa
dalam berbicara seperti, ngoko, krama madya dan krama inggil. Jika
penutur dan lawan tutur memiliki tingkat keakraban yang tinggi karena
teman, saudara atau sebagainya biasanya dalam bertutur tidak
memperhatikan prinsip kesopanan. Selain itu karena latar belakang fisik
mitra tutur, latar belakang yang dimaksud seperti bentuk tubuh, ekspresi
wajah kemudian cara berbahasanya. Apabila dalam berbicara wajah
penutur tidak ramah, pasti mitra tutur akan tidak senang jika diajak
berbicara.

Umur mitra tutur merupakan hal yang penting juga yang dapat
menyebabkan adanya pelanggaran prinsip kesopanan. Biasanya
pelanggaran yang seperti ini sering dilakukan kepada mitra tutur yang
sesusia dengan penutur atau yang lebih muda. Kepada usia yang lebih tua
kemungkinan kecil karena masyarakat Jawa sangat menjunjung tinggi
sopan santun kepada sesamanya, lebih- lebih kepada orang yang lebih tua.

b. Tingkat Status Sosial Mitra Tutur
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Status sosial mitra tutur sangat berperan dalam menyebabkan
adanya pelanggaran prinsip kesopanan. Hal ini karena penutur
menganggap mitra tuturnya lebih rendah dari dirinya. Seperti pangkatnya
yang tinggi dan tingkat ekonomi yang tinggi atau masih memiliki
keturunan kebangsawanan, sehingga membuat mereka lebih kaya dari
orang lain. Hal itu banyak sekali ditemukan karena meremehkan orang
lain atau menghina orang lain, tanpa memikirkan perasaan orang lain yang
kemungkinan tersinggung karena bicara lawan tutur yang seenaknya saja.

c. Kehadiran O3

Kehadiran O3 dapat menyebabkan adanya pelanggaran prinsip
kesopanan. Hal ini terjadi karena ingin mencari perhatian atau sebagainya.
Sehingga mitra tutur merasa tersinggung karena penutur yang dinilai
kurang sopan dan memojokkan dirinya.

d. Situasi Emosi Tutur

Situasi emosi penutur mempengaruhi adanya pelanggaran prinsip
kesopanan. Penutur dapat melakukan pelanggaran karena keadaan
emosinya yang kurang baik, seperti kesal, gugup atau sebagainya. Penutur
sadar atau tidak itu dapat merugikan orang lain karena sikapnya.
Seharusnya dalam berbicara dengan orang lain harus berhati- hati apalagi
dalam situasi emosi yang kuang baik agar tidak menyinggung perasaan
orang lain.

e. Tujuan Tutur Penutur

Tujuan tutur penutur juga memepengaruhi adanya pelanggaran
prinsip kesopanan. Maksud atau tujuan penutur dalam mengajak berbicara
orang lain kadang menyimpan maksud tertentu. Sehingga dapat
menyinggung perasaan mitra tuturnya, seperti menyindir atau hal yang

lain.

11



SIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah ditulis pada bab IV, peneliti
mendeskripsikan data dalam bentuk dan faktor yang menyebabkan adanya
pelanggaran prinsip kesopanan dalam rembuk desa di kelurahan Jatiroto
kabupaten Wonogiri. Dalam penelitian ini ditemukan 40 macam bentuk
pelanggaran prinsip kesopanan. Sumber data dianalisis dan diklasifikasikan
menurut maksim- maksim yang terdapat pada prinsip kesopanan. Bentuk
pelanggaran maksim kebijaksanaan terdapat 7. Bentuk pelanggaran maksim
penerimaan terdapat 7. Bentuk pelanggaran maksim kemurahan sebanyak 7.
Bentuk pelanggaran maksim kerendahan hati sebanyak 7. Bentuk pelanggaran
maksim kecocokan sebanyak 5. Bentuk pelanggaran maksim kesimpatian
sebanyak 7. Selain bentuk pelanggaran prinsip kesopanan penulis juga
mendeskripsikan faktor yang menyebabkan adanya pelanggaran prinsip
kesopanan dalam rembuk desa di kelurahan Jatiroto kabupaten Wonogiri.

Faktor yang menyebabkan adanya pelanggaran prinsip kesopanan dalam
rembuk desa di kelurahan Jatiroto kabupaten Wonogiri. Meliputi tingkat
formalitas hubungan antara penutur dan mitra tutur, kemudian tingkat status sosial

mitra tutur, kehadiran O3, situasi emosi mitra tutur, dan tujuan tutur penutur.
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